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ABSTRAK
MAKNA VERBA KAERU DAN MODORU DALAM BAHASA

JEPANG
Oleh: Muhammad Radian

Kata Kunci: verba, verba kaeru, verba modoru, makna, semantik

Verba merupakan salah satu kelas kata yang di dalam kalimat berfungsi
sebagai prediket. Dalam bahasa Jepang kelas kata doushi ‘verba’ merupakan salah
satu kelas kata yang memiliki paling banyak sinonim yang dimana jika diartikan ke
dalam bahasa Indonesia akan menghasilkan makna yang sama sehingga sulit bagi
pembelajar bahasa Jepang untuk membedakannya. Verba kaeru dan modoru
merupakan salah satu verba yang jika diartikan akan memiliki makna yang sama.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat descriptive. Metode
yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode kepustakaan. Data-data
dalam penelitian ini diperoleh dari teks berbahasa Jepang seperti novel dan buku-
buku bahasa Jepang lainnya. Pada tahap analisis pada penelitian ini digunakan
metode subtitusi yang di mana kedua verba yang diteliti akan disubtitusikan dan
kemudian akan dianalisis berdasarkan teori tentang kedua verba ini. Teori verba yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Nomoto Kikuo, dan Shoji dan
Hirotase.

Pada Penelitian ini ditemukan persamaan dan perbedaan dari kedua verba ini.
Persamaan yang terdapat dari kedua verba ini adalah dari segi kelompok verba kedua
verba ini sama-sama termasuk verba kelompok | dalam bahasa Jepang, sedangkan
dari jenisnya keduanya termasuk ke dalam verba movement. Perbedaan yang dimiliki
dari kedua verba ini adalah dari segi bagaimana aktifitas dari kedua verba ini. Pada
saat pemakaian verba kaeru selalu ada pelaku yang melakukan aktifitas tersebut
sehingga tidak memungkinkan untuk dipakai pada konteks aktifitas yang terjadi
secara alami. Sedangkan pada saat pemakaian verba modoru bisa pelaku aktifitas
tersebut tidak kelihatan sehingga bisa dipakai untuk menjelaskan aktifitas yang terjadi
secara alami.



ABSTRACT

KAERU VERB AND MODORU VERB MEANING IN JAPANESE
By: Muhammad Radian

Keyword: Verb, Kaeru verb, modoru verb, meanin £, semantic

Verb is one of the words class that in the sentence has a function as the
predicate. In Japanese verb is one of the words class that has many synonym. This
synonym if we translate it to Indonesian it will become the same meaning so it will be
difficult for the student who study Japanese to understand the different. kaeru verb
and modoru verb is one of the synonym words.

This research is a qualitative research. The method that used in this research
for gathering data is library method. Data in this research is gathered from Japanese
text like novel or another Japanese text books. The substitute method is used in data
analysis step. After we substituted this two words we will analysis it based on this
two verb theory. The verb theory that is used in this research is Nomoto Kikuo. and
Shoji and Hirotase theory.

In this research this two words similarity and different has been found. The
similarity of this two words is in terms of group this two words is in the same godan
doushi group. Another similarity is in terms of type this two words is in the same
movement verb group. The different that this two words had is how the activities
happen. When we use kaeru the subject of the sentence always appear on the sentence
and it is contrary with modoruy the subject of the sentence didn’t always appear in the
sentence. So modoru can be use for explaining a naturally occur activities.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kosakata dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah Goi yang di mana
merupakan salah satu unsur karakteristik dari sebuah bahasa, oleh karena itu
pemahaman atas kosakata sangatlah penting dalam menunjang pembelajaran sebuah
bahasa. Dalam berkomunikasi terdapat beragam hal yang dapat menimbulkan
hambatan yang salah satunya adalah keberadaan sinonim. Bahasa Jepang merupakan
salah satu bahasa yang memiliki sinonim yang sangat banyak yang tidak bisa kita cari
padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Hal ini menyebabkan sulitnya pembelajar
bahasa Jepang untuk membedakan pemakaian kata yang bersinonim. Berdasarkan
pengamat penulis, beberapa pembelajar bahasa Jepang mengakui bahwa mereka
mengetahui kata-kata yang bersinonim namun mereka kurang memahami konteks
makna dari kata tersebut yang sering menyebabkan pemakaian kata dalam konteks
yang salah. l

Sinonim dalam bahasa Jepang sering dijumpai terutama dalam bentuk Dooshi
‘verba’. Misalnya, wakaru (537°%) dan shiru (31%); suru (9 %) dan yaru (%),
han suru ( [Z3 % ) dan hantai suru ( ;K33 5); benkyou suru ( $2589 %), narau

(# 9) dan manabu (#.5). Akan tetapi dari contoh sinonim yang disebutkan tadi

dalam pemakaiannya pada sebuah kalimat, kosakata tersebut tidak dapat sepenuhnya



bisa saling menggantikan dikarenakan dua atau tiga buah kata yang bersinonim
maknanya tidak akan persis sama ( Chaer,1994:298 ).

Dalam penelitian ini penulis memilih verba modoru (FE %) dan kaeru ()7 5)

sebagai objek penelitian. Berikut ini adalah contoh dari kedua verba tersebut:

1. [ SV CeNIAR A1 ...
Isoide kaisha ni Meodotta.

Saya kembali ke kantor dengan tergesa-gesa.
(Edwin L.Carty,2004:1605)

2. EBBRKDLLTSRICRY XY, .
Gakkou ga owaruto sugu ie ni Kaerimasu.
Setelah sekolah usai, saya segera pulang ke rumah.
(Edwin L.Carty,2004:277)
3. LFKICE-RELHED W27, ...
le ni Modottara daremo inakatia.

Ketika saya pulang tidak ada seorangpun dirumah.
(Edwin L.Carty,2004:1605)

4. . ES LRV BIZHY ET, ..
Kuraku naranai uchi ni Kaerimasu.
Saya akan kembali sebelum hari gelap.
(Edwin L.Carty.2004:277)
Kedua verba modoru dan kaeru di atas sama-sama memiliki arti yang sama
dalam bahasa Indonesia pulang atau kembali. Namun pada kalimat di atas kedua
verba modoru dan kaeru tidak bisa selalu saling menggantikan karena akan
mengubah makna dari kalimat tersebut. Berikut alasan mengapa penelitian tentang
makna dari kedua verba ini perlu diadakan adalah :
1. Banyak pembelajar bahasa Jepang yang masih belum tahu akan perbedaan

dari kedua verba ini sehingga tidak bisa membedakan kapan pemakaian

masing-masingnya;



2. Kesalahan pemakaian kedua verba ini bisa membingungkan lawan bicara

kita jika lawan bicara merupakan native speaker bahasa Jepang.

Dengan melihat uraian di atas penulis tertarik untuk membahas pemakaian
kata modoru dan kaeru yang bersinonim dalam skripsi ini. Oleh sebab itu akhirnya
penulis menulis skripsi yang berjudul “Makna Modoru dan Kaeru dalam bahasa
Jepang ( ditinjau dari segi semantik ).

1.2 Perumusan Masalah

Bahasa Jepang memiliki banyak sekali kata yang bersinonim (dougigo) seperti
contohnya yaitu kata modoru dan kaeru. Penulis tertarik dan penasaran mengenai
persamaan dan perbedaan kedua verba ini karena verba modoru dan kaeru bisa saling
menggantikan namun tidak untuk semua kalimat. Dari kasus seperti inilah timbul

pertanyaan yang akan dibahas dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Apakah persamaan verba modoru dan kaeru dari segi makna?

2. Apakah pebedaan verba modoru dan kaeru dari segi makna?
3. Apakah fungsi modoru dan kaeru dapat saling menggantikan kalimat

atau tidak?

1.3 Batasan Masalah
Dalam skripsi ini penulis membatasi ruang lingkup pembahasan yaitu
penggunaan kata yang bersinonim seperti modoru dan kaeru. Pembahasan lebih

difokuskan kepada analisis perbedaan nuansa dan makna dari kedua kata yang

bersinonim di atas ditinjau dari segi semantik.




1.4 Tujuan Penelitian

I. Memberikan gambaran yang jelas tentang pemakaian verba modoru dan

kaeru yang bermakna pulang atau kembali.

o

Menjelaskan persamaan dan perbedaan verba modoru dan kaeru

Mengetahui se¢jauh mana batasan fungsi dari verba modoru dan kaeru

I

dalam kalimat.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

I. Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pengetahuan tentang linguistik

bahasa Jepang , khususnya mengenai persamaan kata.

=

Untuk menambah wawasan pembaca dalam mempelajari bahasa Jepang
yang menggunakan verba yang bersinonim, khususnya verba Modoru dan

kaeru.

1.6 Kerangka Teori

Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, teori atau pendekatan yang digunakan
untuk menganalisis makna verba modoru dan kaeru adalah pendekatan linguistik
dalam kajian semantik.

Linguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang bahasa. [Imu linguistik itu
tidak hanya mengkaji sebuah bahasa saja, melainkan mengkaji seluk-beluk bahasa

pada umumnya. Sebagai ilmu linguistik beberapa bidang kajian yang menyangkut

struktur-struktur dasar tertentu salah satunya yaitu bidang kajian makna (semantik).




Kata semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Yunani yaitu sema (kata
benda) yang berarti "tanda” dan “lambang”. Kata kerjanya adalah semaino yang
berarti “menandai” atau "melambangkan™.

Menurut Sutedi (2004:103) semantik adalah salah satu cabang linguistik
(genggogaku) yang mengkaji tentang makna. Kata semantik kemudian disepakati
sebagai istilah yang digunakan untyuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan
makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan ilmu
tentang makna atau arti (Ferdinand De Saussure dalam Chaer, 1992:2).

Selanjutnya menurut Parera (1990:16) secara umum teori makna dibedakan

atas:

1. Teori Refrensial atau korespondensi

[N

Teori Kontekstual

Teori Mentalisme

(%]

4. Teori Formalitas

Dari beberapa makna yang termasuk dalam kajian semantik salah satu makna
yang sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas adalah Teori Kontekstual.Teori
makna Kontekstual adalah sebuah makna leksem atau kata kata yang berbeda dalam
suatu konteks, termasuk juga dapat berkenaan dengan situasinya (Abdul Chaer,

1994:2001). Berdasarkan teori makna diatas, maka penulis akan menginterpretasikan

makna verba modoru dan kaeru sesuai dengan konteks kalimatnya




Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang bertujuan
untuk memberikan ( menjabarkan) suatu keadaan atau fenomena yang ada secara apa
adanya. ( Sutedi,2003 :18). Suprapto (2003) mengemukakan bahwa penelitian adalah
suatu kegiatan mengkaji secara teliti dan teratur dalam suatu bidang ilmu menurut
kaidah tertentu. Metode adalah suatu kerangka kerja untuk melakukan tindakan,atau
suatu kerangka berfikir menyusun gagasan, yang beraturan, terarah dan terkonteks,
yang relevan dengan maksud tujuan. Secara ringkas, metode ialah suatu sistem untuk
melakukan suatu tindakan. Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode
kepustakaan (library research)

Metode Kepustakaan (library research) adalah mengumpulkan data dan
membaca refrensi yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dipilih penulis,
Serta merangkainya menjadi sebuah informasi yang mendukung penyusunan skripsi
ini.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain:

1. Pengumpulan Data

Mencakup pengumpulan contoh-contoh kalimat yang digunakan dalam

teks berbahasa Jepang maupun data yang akurat dari internet.

[ 3]

Analisis Data
Pada tahap analisis data akan digunakan metode agih dengan teknik
lanjutan teknik subtitusi mencakup pengajian setiap contoh kalimat

mengenai kondisi atau situasi yang muncul dalam kalimat tersebut,

pengelompokan contoh-contoh kalimat berdasarkan hasil yang diperoleh




pada tahap sebelumnya, mencari persamaan dan perbedaan yang terjadi
berdasarkan pengelompokan yang telah dilakukan, menganalisis data

dengan melihat konteks dimana ungkapan-ungkapan tersebut dapat atau

tidaknya digunakan, maupun dapat tidaknya saling menggantikan dalam
kalimat.

Validitas data

(V'S ]

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004:137). Pada
penelitian ini cara yang digunakan untuk menguji kevaliditasan data dan
hasil analisis data adalah dengan melakukan cross check kepada native
speaker bahasa Jepang yang dalam hal ini akan dilakukan bersama native
speaker bahasa Jepang dari Prodi Sastra Jepang Universitas Andalas.
4. Penyajian Data
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka akan diperoleh
kesimpulan berdasarkan atas penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Kesimpulan disampaikan dalam uraian kata-kata tentang kedua verba ini.
1.9 Sistematika Penulisan
BAB 1 berisikan pendahuluan. Pada bab ini berisikan tentang latar belakang
penelitian, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat, sekilas mengenai

metode penelitian, instrument dan data penelitian, teknik pengolahan data, dan

sistematika pembahasan. BAB 1I berisikan tentang landasan teori. Pada bab ini berisi




tentang penjelasan teoritis tentang objek yang dikaji, beserta jawaban teoritis atas
rumusan masalah pada BAB 1. BAB III akan menjelaskan tentang analisis data dari
objek penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan analisis terhadap objek yang dikaji
yaitu verba modoru dan kaeru. BAB 1V berisikan tentang kesimpulan dan saran.

Dalam bab ini akan dipaparkan kesimpulan yang didapat oleh peneliti setelah

melakukan penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya.




dipakai untuk menyatakan suatu aktifitas, keberadaan atau keadaan sesuatu. Doushi

dapat mengalami perubahan (katsuyou) dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat

(Sudjianto, 2004:149).

2.2 Jenis-jenis Verba dalam Bahasa Jepang

2.2.1 Jenis verba dalam bahasa Jepang berdasarkan bentuk konjugasinya
Dalam buku dasar-dasar linguistik bahasa Jepang verba dalam bahasa Jepang

digolongkan kedalam tiga kelompok berdasarkan pada bentuk konjugasinya (Sutedi,

2003:27).

2.2.1.1 Kelompok I

Kata kerja kelompok I disebut juga dengan Fi B¢ #)7il (godan- doushi), karena
kelompok ini mengalami perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa Jepang yaitu:
. . 5. Z. B (a-i-u-e-0) dengan cirinya yaitu berakhiran (gobi) huruf 7 .
S, A, &, T, <, 7. < (u-tsu-ru-bu-nu-mu-ku-su-gu).

Contoh:

1. E 9 ka-u(membeli)

2. 3. ta-tsu(berdiri)

3. 52 D u-ru (menjual)

4. {# < hatara-ku (bekerja)

5. ¥k <’ oyo-gu (berenang)

6. {AZpyasu-mu (istirahat)

7. FE¥ashi-nu (mati)
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8. 1fif .5 aso-bu (bermain)

9. 57 hana-su (berbicara)

2.2.1.2 Kelompok 11

Kata kerja kelompok 11 disebut dengan — PB®hi (ichidan- doushi), karena
perubahannya hanya pada satu deret bunyi saja. Ciri utama dari verba ini adalah yang
berakhiran dengan suara akhiran e-ru disebut dengan kami ichidan doushi sedangkan
yang berakhiran bunyi i-ru disebut dengan shimo ichidan doushi.
Contoh:

1. & A mi-ru (melihat)

o]

. i & Aoki-ru (bangun)
3. %&£ AHne-ru (tidur)

4. & < %tabe-ru (makan)
2.2.1.3 Kelompok 111

Verba kelompok 111 ini merupakan verba yang memiliki perubahannya tidak
beraturan, sehingga disebut Z5 4% ®)57 (henkaku- doushi) yang mana diantaranya
terdiri dari dua verba yaitu verba suru dan kuru.
Contoh:

i. 9 %su-ru (melakukan)

2. 3 % ku-ru (datang)




2.2.2 Jenis verba dalam bahasa Jepang berdasarkan fungsi makna

Menurut buku A Basic of Japanese Grammar (Makino, dan Tsutsui,
1997:582-584) mengklasifikasikan verba secara semantik menjadi lima jenis yaitu:
2.2.2.1 Verba Sative

Verba sative merupakan verba yang menunjukkan keberadaan. Biasanya
verba ini tidak muncul bersamaan dengan verba bantu —iru.
Contoh:

1. U\ 5iru (ada)

ro

T & AHdekiru (bisa)

(V%]

. % iru (membutuhkan)
2.2.2.2 Verba Continual

Verba ini berkonjugasi dengan verba bantu —iru untuk menunjukan aspek
pergerakan atau kontinualitas.
Contoh:

1. £ <% taberu (makan) menjadi &< T\ % tabeteiru (sedang makan)

2. #de nomu (minum) menjadi #X A TV % nondeiru (sedang minum)
2.2.2.3 Verba Punctual

Verba ini berkonjugasi dengan verba bantu —iru untuk menunjukan tindakan
atau perbuatan yang berulang-ulang atau suatu tingkatan/ posisi setelah melakukan

suatu tindakan atau penempatan suatu benda.

Contoh:

1. %0 % shiru (tahu) menjadi %1 TV % shitteiru (mengetahui)




2. ¥T-> utsu (memukul) menjadi T TV % utteiru (memukuli)
2.2.2.4 Verba Volitional

Verba ini biasanya tidak memiliki bentuk ingin, bentuk perintah, dan bentuk
kesanggupan. Verba ini diklasifikasikan menjadi verba yang berkenaan dengan emosi
atau perasaan dan verba yang tidak berkenaan dengan emosi atau perasaan.
Contoh:

1. &4 Aaisuru (mencintai, berhubungan dengan perasaan)
2. B - % % kikoeru(kedengaran/terdengar, tidak berhubungan dengan

perasaan)
2.2.2.5 Verba Movement

Verba ini merupakan verba yang menunjukan suatu aktifitas yang
menggambarkan adanya pergerakan yang terjadi dari suatu tempat ke tempat lainnya.
Contoh:

1. 7 % hashiru (berlari)

2. 17 < iku (pergi)

Dari jenis verba berdasarkan maknanya di atas, verba kaeru dan modoru
termasuk ke dalam verba movement karena kedua verba ini menunjukkan adanya
aktifitas perpindahan tempat.

2.3  Fungsi Verba
Seperti yang sudah diterangkan dalam sub bab 2.1, pada umumnya verba

berfungsi sebagai predikat didalam sebuah kalimat dan terletak diakhir kalimat.
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Contoh:

L —X 2 B~5
Watashi wa keeki o taberu
“saya memakan cake”
Verba berfungsi untuk membantu verba-verba yang ada pada bagian

sebelumnya dan menjadi bagian dari predikat (Sudjianto, 2004:159).

Contoh:

FREICEFEZHZL Tbb I

Sensei ni kanji o oshiete morau
‘saya menerima pelajaran kanji dari guru™

Verba berfungsi sebagai keterangan bagi kelas kata lainnya pada sebuah

kalimat, dan dalam bentuk kamusnya selalu diakhiri dengan vokal ‘u’ (Sudjianto,

2004:149).

Contoh:
~ ARG AME o T2 BHE T
Kore wa ane ni tsukutta rvouri desu
“ini merupakan masakan yang dibuat kakak™
24 Pengertian Verba Kaeru dan Modoru
2.4.1 Pengertian verba Kaeru

Verba kaeru adalah verba dalam bahasa Jepang yang termasuk kedalam verba

kelompok 1 FLE¥#hid (godan doushi). Berikut ini merupakan pengertian tentang
p B | peng g

verba kaeru menurut beberapa ahli:

Nomoto Kikuo dalam kamus bahasa Jepang dasar edisi Bahasa Indonesia

menjelaskan bahwa:




242

Kaeru : kembali ketempat semula berada (terutama kembali kerumah sendiri),
tempat untuk kembali (1988:1316)
Contoh:

ARV b 6 BRICRITH D £
Chici wa itsumo roku ji ni ie ni kaerimasu.
Avyah selalu pulang pada jam 6.

Shoji dan Hirotase dalam buku Kodansha Effective Japanese Usage
Dictionary mengatakan bahwa:

Kaeru is to go/come back, to go/come home. Kaeru is used when talking
about returning to a place that has a feeling attached to it. For example,
returning to a place with loved ones or a place that has some nostalgic value
or memory associated with it for you. These feelings can be good or bad.
Kaeru also has a connection with motivation. If you're going back to a place

for fun or relaxation, for instance, it would be best to use kaeru.(2001:277).

Kaeru adalah kembali, pulang. Kaeru digunakan ketika kita berbicara tentang
kembali ke tempat yang dimana memiliki ikatan emosional atas tempat itu.
Contohnya, kembali ke tempat bersama orang yang dicintai atau ke tempat
yang memiliki kenangan nostalgia. Ketika kamu kembali ke suatu tempat
untuk bersenang-senang atau relaksasi sebagai contohnya akan lebih baik
digunakan kaeru.

Contoh:

LAED Y ) A AR D,
Kotoshi no kurisumasu ni furusato ni kaeru.
Saya akan pulang ke kampung halaman pada Natal tahun ini.

Pengertian verba Modoru

Verba modoru sama seperti verba kaeru termasuk kedalam verba kelompok I

T E2®hE (godan doushi). Berikut ini merupakan pengertian tentang verba kaeru

menurut beberapa ahli:

Nomoto Kikuo dalam kamus bahasa Jepang dasar edisi Bahasa Indonesia

menjelaskan bahwa:
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Modoru: kembali ke arah/tempat semula; berbalik menempuh jalan yang
sudah dilalui (1988:2179)
Contoh:

EIZR %,
Seki ni modoru.
Kembali ke tempat duduk.

Shoji dan Hirotase dalam buku Kodansha Effective Japanese Usage
Dictionary, mengatakan bahwa:

Modoru is to turn back, to go/come back. Modoru, in contrast with kaeru, has
no feeling attached to it. It is used when talking about going back to a place
that has no special meaning to you, or when returning somewhere for no
special purpose. If you're going somewhere on an errand, or just for business,
modoru is the better choice. (2001:1605).

Modoru adalah kembali. Modoru berbeda dengan kaeru dimana modoru
merupakan kembali ketempat yang tidak ada ikatan emosional atas tempat itu.
Modoru digunakan ketika membicarakan tentang kembali ketempat yang
tidak ada makna spesial bagi pembicara, atau kembali ke suatu tempat tanpa
tujuan khusus. Jika kita pergi ke suatu tempat untuk sebuah keperluan, atau
untuk urusan bisnis, lebih baik menggunakan modoru.

Contoh:

BVWTEHIIRE 2T
Isoide kaisha ni modotta.
Saya kembali ke knator dengan tergesa-gesa.

Pengertian Semantik

Semantik (imiron) merupakan salah satu cabang ilmu lingguistik (gengogaku)

yang mengkaji tentang makna. Dibandingkan dengan cabang lingguistik yang

lainnya, semantik memegang peranan penting, karena bahasa yang kita gunakan

dalam setiap komunikasi bertujuan tidak lain hanya untuk menyampaikan suatu

makna (Sutedi.2003:103). Misalkan, ketika kita menyampaikan sebuah pendapat kita




kepada lawan bicara . dan lawan bicara bisa menangkap apa yang kita maksud. itu
dikarenakan karena ia bisa memahami makna yang kita sampaikan.

Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris : semantics) berasal dari
bahasa Yunani sema (kata benda) yang berarti tanda atau lambang. Kata kerjanya
adalah semaino yang berarti “menandai” atau “melambangkan™. Yang dimaksud
dengan tanda atau lambang disini sebagai padanan kata dari sema itu adalah tanda
linguistik. Seperti yang dikemukan oleh Ferdinand De Saussure dalam Chaer
(1994:285) bahwa setiap tanda linguistik terdiri dari dua komponen yaitu : (1)
komponnen yang mengartikan yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa. Misalnya,
(Perancis : significant, Inggris : signifier) dan (2) komponen yang diartikan atau
makna dari komponen pertama. Misalnya, (Perancis : signifie, Inggris : signified)
sebenarnya tidak lain daripada konsep atau makna sesuatu tanda bunyi. Kedua
komponen ini adalah merupakan tanda atau lambang, sedangkan yang ditandai atau
yang dilambanginya adalah sesuatu yang berada diluar bahasa yang lazim disebut
referen atau hal yang ditunjuk. Kata semantik itu kemudian disepakati sebagai istilah
yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-
tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Atau dengan kata lain, bidang studi
linguistik yang mempelajari makna atau arti bahasa. Oleh karena itu, kata semantik
dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti, yaitu salah satu dari tiga tataran
analisis bahasa : fonologi, gramatikal dan semantik.

Selain istilah semantik dalam sejarah linguistik ada pula digunakan istilah lain
seperti semiotika, semiologi, semasiologi, sememik, dan semik untuk merujuk pada

bidang studi yang mempelajari makna atau arti dari suatu tanda atau lambang. Namun,
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istilah semantik lebih umum digunakan dalam studi linguistik karena istilah-istilah
yang lainnya itu mempunyai cakupan objek yang lebih luas, yakni mencakup makna
tanda atau lambang pada umumnya. Termasuk tanda-tanda lalu lintas, kode morse,
dan tanda-tanda ilmu matematika. Sedangkan cakupan semantik hanyalah makna atau
arti yang berkenaan dengan bahasa sebagai alat komunikasi verbal.
2.6  Jenis-jenis makna dalam semantik

Menurut Chaer (1994:59) jenis atau tipe makna dapat dibedakan berdasarkan
kriteria atau sudut pandang, yakni :

1. Berdasarkan jenis makna semantik, makna dapat dibedakan menjadi makna

leksikal dan makna gramatikal.

Makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referensinya, makna
yang sesuai dengan observasi alat indera, atau makna yang sungguh-sungguh
nyata dalam kehidupan kita. Contohnya: kata “Tikus”, makna leksikalnya
adalah sebangsa binatang pengerat yang dapat menyebabkan timbulnya
penyakit tifus. Makna nampak jelas dalam kalimat “tikus mati diterkam
kucing™ atau “panen kali ini gagal akibat hama tikus”, kata tikus pada kedua
kalimat itu jelas merujuk kepada binatang tikus, bukan kepada yang lain.
Tetapi dalam kalimat “yang menjadi tikus di gudang kami ternyata berkepala
hitam” bukanlah dalam makna leksikal karena tidak merujuk kepada binatang
tikus melainkan kepada seorang manusia.

Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang hadir sebagai akibat
adanya proses gramatikal atau proses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses

komposisi. Contoh proses afiksasi / ter- / pada kata / angkat /dalam kalimat
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“hatu seberat itu terangkat juga oleh adik”, awalan ter- pada kata terangkat
melahirkan makna “dapat”, dan dalam kalimat “ketika balok itu ditarik, papan
itu terangkat ke atas”, melahirkan makna gramatikal “tidak sengaja”. Contoh
reduplikasi dapat dilihat pada kata “buku-buku™ yang bermakna “banyak
buku”. Sedangkan contoh komposisi dapat dilihat pada kata “sate ayam™ tidak
sama dengan “sate madura”. Yang pertama menyatakan asal bahan,
sedangkan yang kedua menyatakan asal tempat.

2. Berdasarkan ada tidaknya pada sebuah kata atau leksem, dapat dibedakan
menjadi makna referensial dan makna non-referensial.

Makna referensial adalah makna dari kata-kata yang mempunyai referen,
yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata lain. Contoh : kata lemari
dan kasur. disebut bermakna referensial karena kedua kata itu mempunyai
referen yaitu sejenis perabot rumah tangga.

Sedangkan kalau kata-kata itu tidak memiliki referen, maka kata itu disebut
kata bermakna non-referensial. Contoh : kata jika dan meskipun tidak
memiliki referen, jadi kata tersebut bermakna non-referensial. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kata-kata yang termasuk kata penuh seperti lemari dan
kasur termasuk kata-kata referensial, sedangkan yang termasuk kata tugas
seperti preposisi, konjugasi dan kata tugas lain adalah kata-kata yang
bermakna non-referensial.

3. Berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata atau leksem,

dibedakan menjadi makna denotatif dan makna konotatif.




Makna denotatif pada dasarnya sama dengan makna referensial, sebab
makna denotatif ini lazim diberi penjelasan sebagai makna yang sesuai
dengan hasil observasi menurut penglihatan, penciuman, pendengaran,
perasaan atau pengalaman lainnya. Jadi makna denotatif ini menyangkut
informasi-informasi faktual objektif. Karena itu sering disebut sebagai makna
sebenarnya. Contoh : kata wanita dan perempuan. Karena kata-kata ini
mempunyai denotasi yang sama, yaitu manusia dewasa bukan laki-laki.
Walaupun kata perempuan mempunyai nilai rasa yang rendah, sedangkan kata
wanita mempunyai nilai rasa yang tinggi. Makna tambahan pada suatu kata
yang sifatnya memberi nilai rasa baik positif maupun negatif disebut makna
konotasi.

4. Berdasarkan ketepatan maknanya, makna dapat dibedakan menjadi makna
kata dan makna istilah.

Makna kata sering disebut sebagai makna bersifat umum, sedangkan
makna istilah memiliki makna yang tetap dan pasti. Hal ini dapat dilihat dari
contoh dalam bidang kedokteran kata tangan dan lengan, digunakan sebagai
istilah untuk pengertian yang berbeda. Makna tangan adalah “pergelangan”,
sedangkan dalam bahasa umum tangan adalah “pergelangan sampai ke
pangkal bahu™. Sebaliknya dalam bahasa umum tangan dan lengan dianggap
bersinonim (maknanya sama).

5. Berdasarkan kriteria atau sudut pandang lain, dibedakan menjadi makna

asosiatif, idiomatik, kolokatif dan sebagainya.

21



2.7

Makna asosiatif sesungguhnya sama dengan perlambang-lambang

yang digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan suatu
konsep lain. Contohnya kata melati digunakan sebagai perlambang kesucian,
kata merah digunakan sebagai perlambang keberanian, dan kata srikandi
digunakan sebagai perlambang kepahlawanan wanita.
Berbeda dengan makna idiomatik, kata idiom berarti satuan-satuan bahasa
(bisa berupa kata, frase maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat
diramalkan dari makna leksikal unsur-unsurnya maupun makna gramatikal
satuan-satuan tersebut. Contoh frase menjual rumah bermakna “si pembeli
menerima rumah dan si penjual menerima uang”, tetapi menjual gigi bukan
bermakna si pembeli menerima gigi dan si penjual menerima uang”,
melainkan bermakna “tertawa keras-keras”. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa makna idiomatik adalah makna sebuah satuan bahasa yang
menyimpang dari makna leksikal atau makna gramatikal unsur-unsur
pembentuknya.

Sedangkan makna kolokatif berkenaan dengan makna kata dalam
kaitannya dengan makna kata lain yang mempunyai tempat yang sama dalam
sebuah frase. Contoh frase gadis itu cantik dan pemuda itu tampan. Kita tidak
dapat menyatakan gadis itu tampan atau pemuda itu cantik, karena pada kedua
kalimat itu maknanya tidak sama walaupun informasinya sama.

Manfaat mempelajari semantik

Manfaat yang kita petik dari studi semantik sangat tergantung dari bidang apa

yang kita geluti dalam tugas kita sehari-hari (Chaer:1994 :11). Bagi seorang
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wartawan, seorang reporter, atau orang-orang yang berkecimpung dalam dunia
persuratkabaran dan pemberitaan, mereka barangkali akan memperoleh manfaat
praktis dari pengetahuan mengetahui semantik.

Pengetahuan semantik akan memudahkannya dalam memilih dan
menggunakan kata dengan makna yang tepat dalam menyampaikan informasi kepada
masyarakat umum, tanpa pengetahuuan akan konsep-konsep polisemi, homonimi,
denotasi. konotasi dan nuansa-nuansa makna tentu akan sulit bagi mereka untuk dapat
menyampaikan informasi secara tepat dan benar.

Bagi mereka yang berkecipung dalam penelitian bahasa, seperti mereka yang
belajar di Fakultas sastra, pengetahuan semantik akan banyak memberi bekal teoritis
kepadanya untuk menganalisis bahasa atau calon guru, pengetahuan mengenai
semantik akan manfaat teoritis dan juga manfaat praktis.

Manfaat teoritis karena dia sebagai guru bahasa harus pula mempelajari
dengan sungguh-sungguh akan bahasa yang diajarkannya. Teori-teori semantik ini
akan mencoba menolongnya memahami dengan lebih baik konsep-konsep bahasa
yang akan diajarkannya. Sedangkan manfaat praktis akan diperolehnya berupa
kemudahan bagi dirinya dalam mengajarkan bahasa itu kepada murid-muridnya.

Seorang guru bahasa, selain harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang mengenai segala aspek bahasa, juga harus memiliki pengetahuan teori semantik
secara memadai. Tanpa pengetahuan ini dia tidak akan dapat dengan tepat

menjelaskan perbedaan dan persamaan semantik antara dua buah bentuk kata, serta

bagaimana menggunakan kedua bentuk kata yang mirip itu dengan benar.




Sedangkan bagi orang awam atau orang kebanyakan pada umumnya,
pengetahuan yang luas akan teori semantik tidaklah diperlukan. Tetapi pemakaian

dasar-dasar semantik tentunya masih diperlukan untuk dapat memahami dunia di

sekelilingnya yang penuh dengan informasi dan lalu lintas kebahasaan. Semua
informasi yang ada di sekelilingnya, dan yang juga harus mereka serap, berlangsung
melalui bahasa, melalui dunia lingual. Sebagai manusia yang bermasyarakat tidak

mungkin mereka bisa hidup tanpa memahami alam sekitar mereka yang berlangsung

melalui bahasa.




BAB 111

ANALISIS PENGGUNAAN VERBA KAERU DAN VERBA MODORU

DALAM BAHASA JEPANG

Pada bab Il penulis telah memaparkan penjelasan tentang definisi dan teori
yang menjelaskan tentang verba kaeru dan modoru. Berlandaskan teori yang telah
ditulis pada bab 11 penulis menganalisis penggunaan kedua verba tersebut yang
terdapat dalam beberapa teks bahasa Jepang yang kemudian akan ditarik kesimpulan
tentang penggunaan kedua verba itu dalam bahasa Jepang secara umum. Berikut ini

adalah analisis penggunaan kedua verba tersebut.
3.1 Penggunaan verba Kaeru
3.1.2 Penggunaan verba Kaeru yang menjelaskan tempat tujuan dari aktifitas

Verba kaeru memiliki arti kembali/pulang. Aktifitas yang dilakukan oleh
verba kaeru hanya bisa menyatakan aktifitas kembali/pulang ke tempat yang
memiliki ikatan emosional khusus bagi si pelaku. Berikut ini adalah contoh
penggunaan verba kaeru yang menjelaskan tempat tujuan dari aktifitas.

Contoh: (1) BMRETH D LTHITEIIEL VML ~EILT THoT,
;—Ieaaf;taaga byouki dearu to sureba kare wa moto yori kaeru beki hazu

Jika ibunya sakit pasti seharusnya ia akan pulang.
(Natsume Shouseki,1914:1)
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Analisis:

Kalimat (1) di atas yang diambil dari novel yang berjudul “kokoro™ yang
ditulis Natsume Shoseki penggunaan kata kaeru pada kalimat itu sudah tepat. karena
sesuai dengan teori tentang verba kaeru yang dipaparkan Nomoto Kikuo bahwa verba
kaeru merujuk pada pulang/kembali ke rumah sendiri. Pada kalimat (1) kita bisa lihat
bahwa dia akan pulang kerumah untuk melihat ibunya. Rumah ibunya di sini bisa kita
artikan bahwa rumah milik ia sendiri. Kita bisa mengetahui bahwa ia akan pulang
kerumahnya sendiri dari melihat kalimat sebelumnya berikut ini:

LI ADRERERICEVTZE LRERV I BIZ, REFUF
H-KET. AcExrbiRh i i)EREXITR-oT,
Tokoro ga watashi ga kamakura ni tsuite mikka to tatanai uchi
ni,watashi o yobiyoseta tomodachi wa, kyuu ni kunimoto kara kaere to
iu denbou o uketotia.
Tiga hari setelah tiba di kamakura, tiba-tiba teman saya menerima
telegram dari kampungnya yang berbunyi ‘pulanglah’.

(Natsume Souseki, 1914:1)

Dari kalimat di atas kita bisa mengetahui dengan jelas bahwa makna dari
verba kaeru pada contoh kalimat 1 bermakna pulang kerumah sendiri. Pada contoh
kalimat | kita bisa mensubtitusikan verba kaeru dengan verba modoru seperti kalimat
yang dibawah ini:

AR R THE ETERIZALVEDZ ST TTHoT7,
Haha ga byouki dearu to sureba kare wa moto yori modoru beki hazu
deatta.
Jika ibunya sakit pasti seharusnya ia akan pulang.

Pada contoh kalimat yang sudah disubtitusi ini alasan mengapa bisa

disubtitusikan adalah karena pada cerita ini ‘dia’ yang disuruh pulang oleh ibunya ini

pada awalnya sebelum datang ke kemakura posisi awalnya berada di negeri




asalnya/kampungnya, sehingga sesuai dengan teori verba modoru yang diungkapkan
oleh Nomoto Kikuo yang berbunyi bahwa modoru berarti kembali ke arah/tempat
semula: berbalik menempuh jalan yang sudah dilalui. Pada contoh kalimat ini konteks
makna yang dihasilkan kedua verba ini adalah sama.

Contoh: (2)  FN THTE I LHOMB IR 0T,
Sore de kare wa toutou kaeru koto ni natta.
Lalu akhirnya ia pulang.
(Natsume Shouseki,1914:1)
Analisis:

Contoh kalimat (2) di atas ini, penggunaan verba kaeru sama seperti pada
contoh 1 di mana kita bisa mengetahui bahwa pulang yang dimaksud di sini adalah
pulang kerumah sendiri. Apabila verba kaeru disubtitusi dengan verba modoru maka
konteks makna yang dihasilkan tidak akan berbeda.

Contoh: 3) AKEFTMLMh L VI ERER T,
Kyuu ni kunimoto kara kaere to iu denpou o uketolta.
Tiba-tiba ia menerima telegram yang berisi pulanglah!
(Natsume Shouseki,1914:1)
Analisis:

Kalimat (3) ini masih sama seperti contoh 1 dan 2 yang di mana perintah

pulanglah yang disebutkan di sini dimaksudkan untuk menunjukkan pulang kerumah

sendiri. Jika verba kaeru di sini disubtitusikan dengan verba modoru maka makna

pulanglah yang dimaksud tidak akan berubah karena pulang disini akan tetap berarti

pulang/kembali kerumah sendiri.




Contoh: (4) FLXH OEKIZERER~RF-oT.
Watakushi wa tsuki no sue ni toukyou e kaetta.
Saya pulang ke Tokyo pada akhir bulan ini.
(Natsume Shouseki, 1914:4)
Analisis:
Kalimat (4) digunakan verba kaeru karena dari cerita pada novel ini tokoh
‘saya’ di sini bisa kita ketahui bertempat tinggal di Tokyo. Pada kalimat 4 ini verba
kaeru bisa digantikan dengan modoru menjadi seperi yang di bawah ini:
XA ORIZERE~RE2 T,
Watakushi wa tsuki no sue ni toukyou e modotta.

Saya pulang ke Tokyo pada akhir bulan ini.
(Natsume Souseki,1914:4)

Kalimat di atas memang benar secara tata bahasa Jepang verba kaeru bisa
digantikan oleh modoru akan tetapi ada sedikit perbedaan konteks makna. Jika pada
kalimat itu digunakan verba kaeru kita bisa melihat jelas bahwa Tokyo disini
merupakan tempat tinggal atau asal dari tokoh ‘saya’ pada novel ini, akan tetapi pada
saat penggunaan verba modoru jika kita melihat hanya dari potongan kalimatnya saja
kita belum bisa memutuskan bahwa Tokyo merupakan tempat tinggal tokoh ‘saya’
pada novel ini. Bisa saja kata kembali/pulang di sini yang dimaksud hanyalah semata-
mata karena tokoh ‘saya’ disini sebelum pergi ke kamakura dia memang berada di
Tokyo.

Dari ke empat contoh kalimat di atas kita bisa melihat penggunaan verba
kaeru. Verba kaeru selalu digunakan untuk menunjukkan kembalinya seseorang yang
di mana tujuan dari orang tersebut merupakan suatu tempat. Tempat yang dimaksud
di sini adalah tempat yang memiliki hubungan khusus dengan pelaku aktifitas kaeru

ini. Pada saat penggunaan kaeru selalu kita lihat bahwa ada pelaku yang melakukan
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aktifitas ini. Kaeru juga bisa digunakan untuk menyatakan aktifitas yang dilakukan
oleh orang lain. Tujuan dari aktifitas kaeru ini selalu berupa suatu tempat.

3.2  Penggunaan verba Modoru
3.2.1 Penggunaan verba Modoru yang menyatakan kembali pada aktifitas
semula
Berdasarkan konteks ini tujuan dari aktifitas verba modoru bukanlah berupa
sebuah tempat melainkan aktifitas yang dilakukan sebelumnya. Untuk menyatakan
kembali (dalam konteks kembali pada aktifitas sebelumnya) verba modoru sama

sekali tidak bisa digantikan oleh verba kaeru.

Contoh:(1)  [A U EEREN H UM ORICR - TRIZO MR FE A TEEN
FFASDE~FERLRVEOOTH T
Onaji wadai ga atatabi fuufu no aida ni modottekita no wa yuumeishi
ga sunde tsuda ga mada jibun no shitsu e hikitoranai yoi no kuchi

deatta.
kedua suami istri ini kembali lagi membicarakan topik yang sama,
pada saat itu setelah makan malam dan tsuda masih belum pergi

kekamarnya.
(Natsume Souseki,1998:3)

Analisis:

Kalimat yang dikutip dari novel karya Natsume Souseki yang berjudul ‘Meian’
ini yang dimaksud kembali di sini bukanlah menunjukkan kembali ke suatu tempat,
melainkan kembali ke aktifitas yang dilakukan sebelumnya yaitu membicarakan lagi

topik yang sedang dibicarakan sebelumnya. Ini dapat dilihat dari kalimat sebelumnya

seperti yang di bawah ini:

(2 ARV IC/IKREA~TFL TR TETREL)

(£5, #F5LTEI D, REOBERIT. BENEDH IH->TDHA
Lz 9]

L= A0LRV, WEWKERFICRobE-T)
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BAIXZ TRV, BEMEERLIMEBOEMEZMEET
IZ L TRA~HTE

‘Kyou kaeri ni kobayashi san e yotte mite moratte kita yo

‘Sou. Soushite dounano, shinsatsu no kekka wa.Ookata mou
naotterundeshou’

‘Tokoroga naoranai. Iyoiyo yakkai na koto ni nacchimatta’

Tsuda wakou itta nari, ato o kikitagaru saikun no shitsumon o kikisute
ni shite omote e deta.

‘pada saat perjalanan pulang saya mampir di tempat dr.kobayashi dan
dia memeriksa saya’

‘benarkah?lalu apa yang ia katakan tentang hasil
pemeriksaannya?apakah badan kamu sudah sepenuhnya pulih?’

‘saya belum sembuh. Ini akan menjadi masalah’.

Setelah berkata seperti itu, walaupun istrinya ingin mendengarkan

persoalan ini lebih lanjut, tsuda mengacuhkannya dan pergi.
(Natsume Souseki, 1998:3)

Percakapan di atas merupakan percakapan tentang penyakit si suami yang
bernama Tsuda dengan istrinya. Pada cerita diatas si suami setelah bercerita sedikit
tentang penyakitnya lalu pergi meninggalkan istrinya yang masih  ingin
mendengarkan ceritanya. Pada contoh kalimat 1, kalimat ini menggunakan verba
modoru yang diartikan kembali. kembali yang dimaksud disini adalah kembali ke
topik permasalahan yang sedang dibicarakan oleh suami istri ini yang pada kejadian
sebelumnya ditinggal pergi begitu saja oleh suaminya. Pada kalimat ini verba kaeru
sama sekali tidak dapat menggantikan fungsi dari verba modoru, karena pada kalimat
ini tujuan dari ‘kembali’ bukanlah sebuah tempat melainkan hal yang dibicarakan
sebelumnya.

3.2.2 Penggunaan verba Modoru yang menyatakan aktifitas perpindahan
tempat

Penggunaan verba modoru pada konteks ini sama seperti verba kaeru, akan

tetapi ada hal yang membedakan dari ke dua verba ini. Pada saat menggunakan
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modoru aktifitas kembali yang dimaksud hanya menjelaskan kembali ke posisi awal
di mana si pelaku berada. Pelaku yang dimaksud di sini tidak harus selalu makhluk
hidup terutama manusia akan tetapi juga bisa menyatakan aktifitas yang dilakukan
oleh benda mati, akan tetapi pada saat menggunakan verba kaeru yang ditekankan di
sini bukanlah posisi awal si pelaku melainkan tempat tujuan dari si pelaku dan pelaku
yang dimaksud di sini selalu makhluk hidup (manusia). Hal ini membuat verba
modoru memiliki syarat dalam penggunaannya yang menunjukkan aktifitas
perpindahan tempat yaitu, tempat yang dimaksudkan di sini haruslah tempat yang
pernah dilalui oleh pelaku sebelumnya. Berikut ini adalah penggunaan verba modoru
yang menyatakan aktifitas perpindahan tempat.

Contoh:(1) ED LWL I FERDICEEITET B4 OPLORIZR > 7,
Oto no shinai youni to o shimeta Tsuda wa mata jibun no tsukue no mae
ni modotta.

Setelah menutup pintu tanpa berbunyi, Tsuda kembali ke mejanya.
(Natsume Souseki,1998:9)

Analisis:

Kalimat di atas yang dimaksud kembali di sini kembali ke posisi awalnya
yaitu setelah dari ruangan atasannya, tsuda kembali lagi ke tempat duduknya. Kita

dapat melihat hal ini lebih jelas dengan melihat kalimat sebelumnya seperti yang di

bawah ini:

B E - L ENOBEOF 2T, BESLRBZFEIEEPT~HL
. FOBENZEEZKRMLEBLELFEL LTV, TOFIE
B OMHRVWATHoT, WHAFEEMEIEMIT IR, X THT
ST LWERDLENERIEE -7z, ELTZAELBI-B
M,

ey 2 A
ENHHE~SELNTON-EAREOAATILLEE ST,




BEESGORENN]
HEE R & O REOM BT, OB~ K AT REATEARD
e
BOMEE S BB & LIBERIEZT
509 Bro¥]
(FARBBICLTINIEEZ, GV LEXADND]
Nidh, K>V EELLTRILLELE)
Kare wa sotto yoshikawa no shitsu no to o tataite, enryo gachi na kao o
hanbun hodo naka e dashita. Sono toki yoshikawa wa tabako o
fukashinagara kyaku to hanashi o shiteita. Sono kvaku wa muron kare no
shiranai hito deatta. Kare ga to o hanbun hodo aketa toki, ima made
choushi tzuiteita rashii shukyaku no kaiwa ga totsuzen tomatta. Soshite
futari tomo kocchi o muita.
‘nani ka youkai’
Yoshikawa kara saki e kotoba o kakerareta Tsuda wa shitsu no iriguchi
de tachidomatta.
‘Chotto..."
‘kimi jishin no youji kai’
Tsuda wa moto vyori omotemukai no youji de, kono shitsu e
shijuushutsuunyuu subeki hito dewanakatta.
Batsu no warusou na kao tsuki o shita kare wa kotaeta.
‘soudesu. Chotto’
‘Somnara ato ni shite kureta mae. Ima sukoshi sashitsukaeru kara’.
‘haa.ki ga tsukanai koto o shite shitsurei shimashita’
Dia dari luar mengetuk pintu ruangan Yoshikawa dan dengan muka yang
sungkan dia memasukkan kepalanya setengah kedalam ruangan. Pada
saat itu sambil merokok Yoshikawa berbicara dengan tamunya. Tamunya
merupakan seseorang yang tidak dikenali oleh Tsuda. Sewaktu ia
membuka pintu separuh, percakapan antar dua orang yang sedang seru ini
tiba-tiba berhenti. Dan keduanya menghadap kea rah Tsuda.
‘ada masalah apa?’
Itu merupakan kata-kata yang keluar dari Yoshikawa duluan kea rah
Tsuda yang berdiri di pintu masuk.
‘sebenarnya...’
‘apakah ini menyangkut urusan pribadimu?’
Sebelumnya Tsuda bukanlah orang yang sering masuk ke ruangan ini.
Dengan muka yang sedikit malu Tsuda menjawab.
‘ya.apakah saya bisa minta waktu sebentar..’
‘kalau begitu, datanglah lagi karena sekarang sedang tidak mungkin’
‘baiklah. Maaf sebelumnya karena saya tidak menyadari anda sedang
sibuk.

(Natsume Souseki, 1998:9)




Dari kejadian di atas kita dapat melihat bahwa ini adalah kejadian yang sedang terjadi
di kantor. Pada kalimat 2 makna dari verba modoru di sini adalah kembali ke meja
setelah Tsuda sebelumnya pergi ke ruangan bosnya. Pada contoh ini bisa kita lihat
bahwa posisi awal Tsuda adalah di mejanya kemudian pergi keruangan bosnya, dan
pada akhirnya kembali lagi ke mejanya. Pada kalimat ini verba kaeru tidak bisa

menggantikan verba modoru karena tidak sesuai dengan teori dari verba kaeru.

Contoh: (2) A ¥IEZXRED.
Ima kita michi o modoru.
Kembali melalui jalan yang telah dilewati.

(Tomioka Sumiko, 1991:41)
Analisis:

Kalimat (2) di atas menjelaskan penggunaan kata modoru untuk menyatakan
kembali sudahlah tepat. Pada kalimat ini dijelaskan bahwa si pembicara pada awal
berada disuatu jalan kemudian setelah berputar-putar atau melewati beberapa jalan
pada akhirnya kembali ke jalan yang semula. Jadi, pada kalimat ini kita bisa melihat
ada nya titik awal si pembicara dan titik akhir si pembicara yang di mana titik
akhirnya itu merupakan titik awalnya tadi. Pada konteks kalimat ini verba modoru
tidak bisa digantikan dengan verba kaeru karena bertentangan dengan definisi dari

verba kaeru yang diungkapkan oleh para ahli yang sudah dipaparkan pada bab II.

Contoh: 3) & Eh7-AWEAENREEICE T
Nusumareta meiga ga bijyutsukan ni modotta.
Lukisan yang dicuri itu sudah kembali ke museum. .
(Tomioka Sumiko,1991:52)
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Analisis:

Kalimat (3) yang diambil dari wacana yang terdapat dalam buku Nihongo
chuukyuu dokkai nyuumon penggunaan modoru sudah tepat. Pada kalimat ini konteks
kembali bukanlah kembali ke tempat tinggal seseorang melainkan kembali ke posisi
awal atau kondisi semula. Pada kalimat (1) kita bisa melihat bahwa posisi awal dari
lukisan itu adalah di museum kemudian dicuri oleh pencuri dan pada akhirnya
kembali lagi ke museum. Hal ini sesuai dengan teori tentang verba modoru yang
disebutkan oleh Nomoto Kikuo yang berbunyi modoru adalah kembali ke arah/tempat
semula: kembali ke kondisi awal; berbalik menempuh jalan yang sudah dilalui.
Berdasarkan salah satu definisi modoru yang disampaikan oleh Nomoto Kikuo yaitu
kembali ketempat semula atau ke kondisi awal, maka pada kalimat ini penggunaan
modoru sangatlah tepat. Pada kalimat ini tidak terlihat pelaku yang melakukan
aktifitas modoru ini. Pada kalimat ini jika verba modoru digantikan oleh verba kaeru
maka akan menghasilkan makna yang ganjil. Seperti pada contoh dibawah ini:

R AW AT /AL =153 A 0ak ;- So s

Nusumareta meiga ga bijyutsukan ni kaetta.
Lukisan yang dicuri itu sudah kembali ke museum.

Contoh kalimat subtitusi di atas ini penggunaan verba kaeru disini akan
menghasilkan makna yang ganjil dan tidak sesuai dengan teori dari verba kaeru yang
dipaparkan oleh Shoji dan Hirotase yang berbunyi kaeru digunakan ketika kita
berbicara tentang kembali ke tempat yang dimana memiliki ikatan emosional atas
tempat itu. Dari teori Hirotase bisa kita lihat dengan jelas bahwa pada kalimat ini

tidak bisa digantikan dengan verba kaeru karena yang kembali disini adalah sebuah




lukisan yang dimana lukisan merupakan benda mati dan tidak mungkin memiliki
perasaan emosional. Selain dari itu alasan lain mengapa tidak bisa digunakan verba
kaeru adalah dalam penggunaan kaeru pelaku dari aktifitas ini haruslah terlihat. Pada
contoh kalimat di atas kita tidak bisa melihat sapa yang mengembalikan lukisan itu.
Contoh: (4) II¥ FITIIRIZEHZ.

Chichi wa yuugata ni wa ie ni modotta.

Ayah sudah pulang kerumah sore ini.

(Tomioka Sumiko,1991:50)

Analisis:

Kalimat (6) ini baik verba modoru dan kaeru sama-sama bisa digunakan.
Modoru bisa digunakan karena pada awalnya posisi si ayah sebelum pergi kerja
berada dirumah dan lalu pada sore harinya si ayah kembali ke rumah. Pada kalimat
ini bisa dilihat di mana titik awal si ayah berada dan di mana titik akhir si ayah berada.
Verba kaeru juga bisa digunakan karena pada kalimat ini pulang/kembali yang
dimaksud adalah ke rumah. Berikut adalah subtitusi dari penggunaan modoru dan
kaeru pada kalimat yang sama.

RIL Y FIZRFKICRRmo T,
Chichi wa yuugata ni wa ie ni kaetta.
Avah sudah pulang kerumah sore ini.

Kalimat subtitusi di atas walaupun verba modoru digantikan oleh verba kaeru

tidak akan merubah konteks makna yang dimaksud dari kalimat ini. Pulang yang

dimaksud disini akan tetap berarti kembali kerumah sendiri.




3.2.3 Penggunaan verba Modoru yang menyatakan aktifitas yang terjadi
secara alami
Aktifitas yang dilakukan oleh verba modoru ini tidak selalu harus
membutuhkan pelaku. Aktifitas modoru bisa saja terjadi secara alami tanpa ada
pelakunya. Hal ini bertolak belakang dengan verba kaeru yang dimana aktifitasnya
tidak bisa terjadi secara alami (harus ada pelaku). Pada konteks seperti ini verba
modoru sama sekali tidak bisa digantikan oleh verba kaeru. Kita dapat melihat

aktifitas dari verba modoru dalam konteks ini seperti contoh di bawah ini.

Contoh: (1) ZENBHWTEEICE T,
Kusuri ga kiite heinetsu ga modotta.

Karena obatnya manjur panas badan kembali normal.

(Tomioka Sumiko,1991:54)

Analisis:

Penggunaan modoru Pada kalimat (1) di atas sudah sangat tepat. Pada kalimat
ini yang dimaksud dengan kembali bukanlah kembali ke suatu tempat melainkan
kembali ke kondisi semula yang dimana panas badan yang semulanya normal lalu
karena demam menjadi tinggi dan pada akhirnya kembali lagi ke kondisi normal.
Pada konteks kalimat ini verba modoru sama sekali tidak bisa digantikan oleh verba
kaeru dikarenakan sesuai dengan teori verba kaeru yang sudah dipaparkan, kaeru
sama sekali tidak bisa menjelaskan tentang konteks seperti yang terdapat pada

kalimat ini. Pada contoh kalimat ini kita bisa melihat bahwa tidak ada pelaku yang
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melakukan aktifitas ini. Aktifitas yang dilakukan pada contoh kalimat (1) merupakan
aktifitas yang terjadi secara alami tanpa ada pelaku.

Dari analisis kalimat di atas kita bisa lihat bahwa verba modoru digunakan
untuk menjelaskan tentang kembali sesuatu ke titik awal sesuatu itu berada baik dari
segi tempat , keadaan, maupun waktu. Pada saat menggunaan modoru pasti akan
selalu ada titik awal suatu benda itu berada dan titik akhirnya atau kondisi awal
sesuatu dan kondisi akhirnya. Selanjutanya pelaku dari aktifitas modoru ini bisa saja
tidak terlihat dalam kalimat atau menjelaskan aktifitas yang terjadi secara alami.
Aktifitas yang dilakukan oleh verba modoru ini tidak selalu dilakukan oleh manusia.
Aktifitas modoru ini sama seperti kaeru bisa menjelaskan aktifitas yang dilakukan

oleh diri sendiri maupun tidak.
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data-data yang diperoleh sebelumnya tentang
verba kaeru ‘pulang/kembali’ dan verba modoru’pulang/kembali® maka telah kita

peroleh kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Verba kaeru dan modoru keduanya termasuk jenis verba movement yang di

mana keduanya menyatakan adanya aktifitas perpindahan.

2. Verba kaeru dan verba modoru memiliki arti dalam bahasa Indonesia sama
yaitu ‘pulang/kembali’, akan tetapi walaupun demikian pemakaian kedua

verba ini harus sesuai dengan konteks kalimat.

. Verba kaeru secara umum menyatakan pulang/kembali, namu kembali disini
ditujuakan kepada kembali ketempat yang dimana memiliki perasaan khusus
atau ikatan emosional atas tempat itu seperti rumah sendiri, kampung halaman,

negara asal dan lain-lain.

4. Verba modoru secara umum memiliki arti kembali yang dimana kembali yang

dimaksud adalah kembali ke kondisi awal atau kembali ke posisi semula.
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10.

ik

12.

Verba kaeru sesuai dengan teori verba kaeru yang telah dipaparkan oleh Shoji
dan Hirotase yang dimana berbunyi ‘kembali ke tempat yang memiliki ikatan
emosional kepada penutur’ sehingga aktifitas yang dilakukan verba ini hanya

dilakukan oleh makhluk hidup terutama manusia.

Verba modoru dalam penggunaannya verba ini bisa menyatakan aktifitas yang
dilakukan makhluk hidup maupun benda mati seperti contohnya lukisan, kursi

dan lain-lain.

Verba kaeru bisa menyatakan kembali ke suatu tempat yang belum pernah

dikunjungi sebelumnya.

Jika menyatakan kembali ke suatu tempat, maka tempat yang dimaksud disini

haruslah tempat yang sudah pernah dikunjungi sebelumnya.

Verba kaeru dan modoru bisa menjelaskan aktifitas baik yang dilakukan oleh

diri sendiri maupun orang lain.

Aktifitas kaeru tidak bisa terjadi dengan sendirinya, selalu ada pelaku yang

melakukan aktifitas dari kaeru ini.

Pelaku dari aktifitas modoru ini bisa tidak terlihat dalam kalimat dan modoru

bisa digunakan untuk menjelaskan kejadian yang terjadi secara alami.

Dalam penggunaannya verba kaeru tidak bisa selalu menggantikan verba
modoru akan tetapi verba modoru hampir selalu bisa menggantikan verba

kaeru walaupun akan ada sedikit perbedaan makna.
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4.2

Dari kedua verba ini, verba modoru lah yang dalam pemakaiannya lebih
sering digunakan karena verba modoru menyatakan pulang/kembali secara
umum, sedangkan verba kaeru hanya menyatakan aktifitas pulang/kembali

yang biasanya aktifitasnya dilakukan oleh makhluk hidup terutama manusia.

Saran

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk

penelitian tentang verba yang akan dilakukan selanjutnya.

Pada penelitian analisis makna sebaiknya selalu mengambil contoh kalimat
dari artikel/teks bahasa Jepang seperti wacana dalam media cetak Jepang,
novel, atau kutipan wacana yang ada didalam buku bahasa Jepang (bukan
contoh kalimat yang ada dalam buku ajar bahasa Jepang tentang verba

tertentu).

40



DAFTAR PUSTAKA

Carty L, Edwin.2004. “Super Anchor Japanese-English Dictionary”. Tokyo: Gakken.
Chaer, Abdul.2007. “Lingguistik Umum”. Jakarta: Rineka Cipta.

.1995. “Pengantar Semantik Bahasa Indonesia”. Jakarta: PT.Rineka

Cipta

Hastutty.2009. Skripsi :"Verba suru dan yaru sebagai sinonim”.sastra Jepang:

Universitas Andalas

Hirotase Masayori, Shoji Kakuku.2001. “Kodansha Effective Japanese Usage

Dictionary”. Tokyo: Kodansha Ltd.

Nasra.2010. Skripsi : “sinonim adverbial totemo dan taihen dalam beberapa novel

Jepang”. Sastra Jepang: Universitas Andalas.
Natsume ,Souseki.1914. “Kokoro™. Tokyo: Asahi Shinbun.
.1998. “Meian”. Ofu: Shohan Edition.

Nomoto,Kikuo.1988. “Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar Edisi Bahasa

Indonesia”. Tokyo: Kokuritsu Kokugo Kenkyusho.

Parera, Jos Daniel.1990. “Teori Semantik”. Jakarta: Erlangga.

Poerwadarmita.2005.”Kamus Besar Bahasa Indonesia”.Jakarta: Balai Pustaka

41



Seiichi,Makino, Michio Tsutsui.1997. “A Dictionary of Basic Japanese Grammar”.

Tokyo: The Japanese Times,Ltd.

Shimizu.2000. “Pengantar Linguistik Jepang™. Jakarta: Kesaint Blanc

Sudjianto.1996. “Gramatika Bahasa Jepang”. Jakarta: Kesaint Blanc.

Sugiyono.2004. “Metode Penelitian Bisnis”.Bandung: Alfabeta.

Sutedi, Dedi.2004.” Dasar-dasar lingguistik bahasa Jepang”. Bandung: Humaniora.

Tomioka, Sumiko.1991. “Nihongo Chuukyuu Dokkai Nyuumon”.Tokyo:Aruku.

Zgusta, Ladislav.1971. “Manual of Lexicography™. Paris: Mouton.

42



Resume

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang memiliki sinonim paling
banyak. Sinonim dlam bahasa bahasa Jepang ini jika diartikan kedalam bahasa
Indonesia rata-rata memiliki arti yang sama. Contoh dari kata-kata yang memiliki arti
yang sama ini adalah ‘benkyou’,’narau’,dan ‘manabu’ yang mana jika diartikan
kedalam bahasa Indonesia memiliki arti belajar. Akan tetapi di dalam bahasa Jepang
ketiga kata ini memiliki cara pemakaiannya masing-masing. Keberadaan dari sinonim
seperti inilah yang menimbulkan kesulitan bagi pembelajar bahasa Jepang untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan dari kedua kata ini.

Pada penelitian ini penulis memilih verba kaeru dan verba modoru sebagai
kata yang bersinonim. Alasan dari pemilihan kedua kata ini adalah karena kedua kata
ini perbedaannya tidak diketahui oleh pembelajar bahasa Jepang sehingga akan
menimbulkan kebingungan dalam pemakaiannya. Selanjutnya yaitu kesalahan
pemakaian kedua verba ini pada saat berbicara dengan orang Jepang asli akan
menimbulkan kebingungan bagi lawan bicara. Supaya tidak terjadi hal seperti ini,
dalam skripsi ini dibahas tentang perbedaan dan persamaan dari kedua verba ini serta
cara pemakaiannya.

Penggunaan verba kaeru
Contoh: 1. BEMRETHILTHIFHIIELVRDETT THoT

Pada contoh kalimat 1 di atas adalah penggunaan verba kaeru yang sudah

tepat. Maksud dari kaeru pada kalimat ini adalah pulang menuju ke rumah sendiri.
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Akan tetapi pada kalimat ini verba kaeru bisa digantikan fungsinya oleh verba
modoru. Pada saat verba modoru digunakan tidak aka nada terjadi perubahan makna.
Contoh: 2.  FAIZH OFKRIZHEE A~ TC.

Pada contoh kalimat di atas baik verba kaeru maupun verba modoru keduanya
sama-sama bisa digunakan akan tetapi jika digunakan modoru akan terjadi sedikit
perbedaan makna. Pada saat modoru digunakan kalimat ini tidak menjelaskan bahwa
Tokyo merupakan rumah atau tempat tinggal si pembicara.

Penggunaan verba modoru
Contoh: 1. B EN/-ABEAEMNEICRE T,

Penggunaan verba modoru pada kalimat diatas adalah tepat. Hal yang
dijelaskan oleh verba modoru di sini adalah posisi keberadaan dari lukisan yang
dicuri. Pada kalimat ini bisa kita artikan bahwa sebelumnya lukisan itu berada di
museum dan kemudian ada yang mencurinya dan lalu pada akhirnya lukisan itu
kembali lagi di museum. Pada kalimat ini verba modoru tidak bisa digantikan oleh
kaeru karena aktifitas yang dilakukan oleh kaeru hanyalah aktifitas yang dilakukan
oleh makhluk hidup terutama manusia.

Contoh: 2.  RUTF FBICKITE 7.

Pada kalimat diatas baik modoru dan kaeru bisa digunakan karena yang
manapun jika digunakan akan menjelaskan tentang rumah tempat si ayah tinggal.
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Verba kaeru dan modoru keduanya termasuk jenis verba movement yang di

mana keduanya menyatakan adanya aktifitas perpindahan.
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Verba kaeru dan verba modoru memiliki arti dalam bahasa Indonesia sama
yaitu ‘pulang/kembali’, akan tetapi walaupun demikian pemakaian kedua
verba ini harus sesuai dengan konteks kalimat.

Verba kaeru secara umum menyatakan pulang/kembali, namu kembali disini
ditujuakan kepada kembali ketempat yang dimana memiliki perasaan khusus
atau ikatan emosional atas tempat itu seperti rumah sendiri, kampung halaman,
negara asal dan lain-lain.

Verba modoru secara umum memiliki arti kembali yang dimana kembali yang
dimaksud adalah kembali ke kondisi awal atau kembali ke posisi semula.
Verba kaeru sesuai dengan teori verba kaeru yang telah dipaparkan oleh Shoji
dan Hirotase yang dimana berbunyi ‘kembali ke tempat yang memiliki ikatan
emosional kepada penutur’ sehingga aktifitas yang dilakukan verba ini hanya
dilakukan oleh makhluk hidup terutama manusia.

Verba modoru dalam penggunaannya verba ini bisa menyatakan aktifitas yang
dilakukan makhluk hidup maupun benda mati seperti contohnya lukisan. kursi
dan lain-lain.

Verba kaeru bisa menyatakan kembali ke suatu tempat yang belum pernah
dikunjungi sebelumnya.

Jika menyatakan kembali ke suatu tempat, maka tempat yang dimaksud disini
haruslah tempat yang sudah pernah dikunjungi sebelumnya.

Verba kaeru dan modoru bisa menjelaskan aktifitas baik yang dilakukan oleh

diri sendiri maupun orang lain.

45




1.

12,

13

Aktifitas kaeru tidak bisa terjadi dengan sendirinya, selalu ada pelaku yang

melakukan aktifitas dari kaeru ini.

Pelaku dari aktifitas modoru ini bisa tidak terlihat dalam kalimat dan modoru

bisa digunakan untuk menjelaskan kejadian yang terjadi secara alami.

Dalam penggunaannya verba kaeru tidak bisa selalu menggantikan verba
modoru akan tetapi verba modoru hampir selalu bisa menggantikan verba
kaeru walaupun akan ada sedikit perbedaan makna.

Dari kedua verba ini, verba modoru lah yang dalam pemakaiannya lebih
sering digunakan karena verba modoru menyatakan pulang/kembali secara
umum, sedangkan verba kaeru hanya menyatakan aktifitas pulang/kembali

yang biasanya aktifitasnya dilakukan oleh makhluk hidup terutama manusia.
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